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Thursday, April 23rd 2026 

Global Indices as of  22-04-2026 

 Last  Chg % Chg 

KLCI 1,710.39 -4.94 -0.29% 

STI 5,002.72 -12.24 -0.24% 

SSEC 4,106.26 21.18 0.52% 

HSI 26,163.24 -324.24 -1.22% 

Nikkei 59,585.86 236.69 0.40% 

CAC 40 8,156.43 -79.29 -0.96% 

DAX 24,194.90 -75.97 -0.31% 

FTSE 10,476.46 -21.63 -0.21% 

DJIA 49,490.03 340.65 0.69% 

S&P 500 7,137.90 73.89 1.05% 

Nasdaq 24,657.57 397.603 1.64% 

Source : Bloomberg  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 92.80 -0.16 -0.17% 

Oil Brent 101.66 -0.25 -0.25% 

Nat. Gas 2.71 -0.01 -0.33% 

Gold  4,713.36 -26.54 -0.56% 

Silver 77.00 -0.71 -0.91% 

Coal 132.80 -0.10 -0.08% 

Tin 50,422.00 492.00 0.99% 

Nickel 18,465.00 315.00 1.74% 

CPO KLCE 4,628.00 69.00 1.51% 

Source : Bloomberg | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,181.00 38.00 0.22% 

EUR/USD 1.17 0.00 0.03% 

USD/JPY 159.49 0.01 0.01% 

Source : Bloomberg  

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 22-04-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Indonesia Interest Rate Decision (Apr) 4.75% 4.75% 4.75% 

Indonesia Deposit Facility Rate (Apr) 3.75% 3.75% 3.75% 

Indonesia Lending Facility Rate (Apr) 5.50% 5.50% 5.50% 

Indonesia Loan Growth YoY (Mar) 9.49% 7.50% 9.37% 

United Kingdom Inflation Rate YoY (Mar) 3.30% 3.30% 3.00% 

United Kingdom Inflation Rate MoM (Mar) 0.70% 0.60% 0.40% 

Euro Area Government Budget to GDP (2025) -2.90% -3.20% -3.00% 

Euro Area Government Debt to GDP (2025) 87.80% 87.60% 87.00% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 23-04-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia M2 Money Supply YoY (Mar) 23-Mar-26 - 8.70% 

Germany S&P Global Manufacturing PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 51.30 52.20 

Germany S&P Global Composite PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 51.10 51.90 

Euro Area  S&P Global Manufacturing PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 50.80 51.60 

Euro Area S&P Global Composite PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 50.20 50.70 

United Kingdom S&P Global Manufacturing PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 49.90 51.00 

United Kingdom S&P Global Composite PMI Flash (Apr) 23-Mar-26 49.80 50.30 

U.S Chicago Fed National Activity Index (Mar) 23-Mar-26 0.20 -0.10 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Rabu (22/4). Indeks S&P500 
dan Nasdaq Composite ditutup pada level tertinggi. Penguatan ini dipicu oleh 
perpanjangan gencatan senjata antara AS dan Iran. Presiden Trump juga 
mengisyaratkan akan adanya lebih banyak pembicaraan damai. Para investor juga 
mengalihkan perhatian dari konflik Timur Tengah dan fokus pada musim laporan 
keuangan 1Q26 yang terus mendapatkan momentum. Investor menantikan dirilisnya 
laporan keuangan emiten-emiten Big Tech. 

 Presiden Trump mengatakan bahwa perundingan mungkin dapat dilakukan paling 
cepat hari Jumat. Namun media pemerintah Iran mengatakan telah memutuskan 
untuk tidak bergabung dalam putaran perundingan baru dengan AS dan belum 
mengumumkan posisi resmi tentang perpanjangan gencatan senjata. Presiden Iran 
mengatakan bahwa pelanggaran komitmen, blokade, dan ancaman adalah hambatan 
utama untuk negosiasi yang tulus. Kondisi ketidakjelasan mengenai kapan negosiasi 
akan dilakukan dan sampai batas kapan gencatan senjata akan berlaku 
memperpanjang ketidakpastian pasar. 

Tiga kapal diserang di dekat selat Hormuz dan Iran mengklaim telah menyita dua 
kapal (22/4). Akibatnya harga minyak Brent menguat di atas level US$100/barel dan 
minyak WTI di atas US$92/barel. U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke level 4.305% 
(22/4). Harga emas spot menguat  0.5% ke level US$4,735/troy oz (22/4).  
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JCI Statistics as of  22-04-2026 

++ -0.24% 

 -17.768 

 Value 

%Weekly -1.08% 

%Monthly 3.28% 

%YTD -12.78% 

  

T. Vol (Shares)  47.61 B 

T. Val (Rp) 18.12 T 

F. Net (Rp) -827.44 B  

2026 F. Net (Rp)   -39.83 T  

Market Cap. (Rp)  13,335 T 

  

2026 Lo/Hi 6971.03 / 9134.70 

Resistance 7650 

Pivot Point 7600 

Support 7500 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

7541.612 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q4-2025) (YoY) 5.39% 

Export Growth (YoY) - Feb‘26 1.01% 

Import Growth (YoY) - Feb‘26 10.85% 

BI Rate - Apr‘26 4.75% 

Inflation Rate - Mar‘26 (MoM) 0.41% 

Inflation Rate - Mar`26 (YoY) 3.48% 

LPS - Bank Umum  (Rp) 3.50% 

LPS - Bank Umum  (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.00% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-May-26 

Export Import 04-May-26 

Inflation 04-May-26 

Interest Rate 20-May-26 

Foreign Reserved 08-May-26 

Trade Balance 04-May-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7650] [Pivot : 7600] [Support : 7500] 

IHSG ditutup melemah di level 7541.612 (-0.24%) pada perdagangan Rabu (22/4). 
IHSG cenderung bergerak mixed di tengah sentimen yang variatif.  Secara teknikal, 
IHSG belum mampu menembus MA5 dikisaran level 7591 seiring dengan pergerakan 
histogram positif pada MACD yang terus mengecil serta indikator Stochastic RSI yang 
berada pada overbought area. Sehingga diperkirakan IHSG berpotensi konsolidasi 
pada rentang level 7500-7600 pada perdagangan hari Kamis (23/4). 

BI mempertahankan BI Rate pada level 4.75%, dengan Deposit Facility rate tetap di 
3.75% dan lending facility rate tetap di 5.5%. Keputusan ini masih konsisten untuk 
memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah yang cenderung melemah akibat 
ketidakpastian global yang masih tinggi. BI memperkirakan inflasi akan tetap berada 
dalam kisaran target 2026–2027 sebesar 2.5% ±1%.  BI juga masih mempertahankan 
perkiraan pertumbuhan ekonomi sebesar 4.9%–5.7% untuk tahun 2026. 

Tingkat pertumbuhan kredit tercatat sebesar 9.49% YoY di Maret 2026 dari 9.37% 
pada Februari 2026. Peningkatan tersebut terutama didorong oleh pertumbuhan yang 
kuat dalam pinjaman investasi (20.85%), pinjaman modal kerja (4.38%), dan kredit 
konsumen (5.88%). Dari sisi permintaan, bank masih memegang fasilitas pinjaman 
yang belum dicairkan sebesar Rp2,527.46 triliun, setara dengan 22.59% dari total 
batas kredit yang tersedia. BI memperkirakan pertumbuhan kredit akan tetap stabil 
dalam kisaran 8–12% pada tahun 2026. 

Top picks (23/4): BBTN, PNLF, MIDI, ASII, dan RAJA. 

 
 
 
 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada  Rabu (22/4). 

• Penguatan dipicu oleh perpanjangan gencatan senjata antara AS dan Iran. 

• BI mempertahankan BI Rate pada level 4.75% (22/4). 

• Tingkat pertumbuhan kredit domestik tercatat sebesar 9.49% YoY di Maret 2026 
(22/4). 

• Harga minyak ditutup menguat (22/4),  setelah Iran menyita dua kapal di Selat 
Hormuz. 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke level 4.305% (22/4). 

• Harga emas spot menguat  0.5% ke level US$4,735/troy oz (22/4). 

• Diperkirakan IHSG berpotensi konsolidasi pada rentang level 7500-7600. 

• Top picks (23/4): BBTN, PNLF, MIDI, ASII, dan RAJA. 

ISSI Statictics as of  22-04-2026 

++ -0.02% 

 -0.055 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

273.365 



 

 3 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

MARKET NEWS 

BREN PT Barito Renewables Energy Tbk 
PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) mempercepat ekspansi panas bumi dengan target kapasitas menembus 1 GW, didukung kinerja 
solid dan pipeline proyek yang terus berkembang. Pada 2025, pendapatan tercatat US$605 juta (+1.4% YoY), EBITDA US$518 juta  
(margin 85.6%), dan laba bersih naik 6.5% menjadi US$165 juta. Produksi listrik mencapai 6,885 GWh, menegaskan peran sebagai  
penyedia energi baseload. Kapasitas meningkat dari 886 MW pasca-IPO menjadi 926 MW di awal 2026, dengan tambahan dari proyek 
Wayang Windu, Salak, dan prospek baru. Ke depan, BREN optimistis melampaui 1 GW serta menambah kapasitas energi angin, sejalan 
dengan upaya transisi energi dan target net-zero Indonesia. 
 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) menyelesaikan pembangunan 69 unit fasilitas SPPG di 15 provinsi senilai Rp507.8 miliar dalam waktu singkat, 
yakni 37 hari dengan progres 100%. Proyek ini mendukung program Makan Bergizi Gratis (MBG) dan tersebar di berbagai wilayah  
Indonesia. PTPP menggunakan metode konstruksi modular dan sistem monitoring digital untuk mempercepat dan mengawasi 
pengerjaan. Selain mendukung penyediaan makanan bergizi, proyek ini juga memberi dampak ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja 
dan peningkatan aktivitas UMKM lokal. 
 

COCO PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) berencana melakukan right issue hingga 10.67 miliar saham baru atau 75% dari modal  
disetor dengan rasio 1:3 dan nilai nominal Rp100. Selain itu, perseroan juga menerbitkan hingga 1.18 miliar waran seri I dengan  
rasio 9:1 (setiap 9 saham baru mendapat 1 waran). Sebagian besar dana atau sekitar 98.7% akan digunakan untuk ekspansi, khususnya 
akuisisi bisnis di sektor confectionery dan makanan ringan, sementara sisanya untuk modal kerja. Adapun dana dari pelaksanaan waran 
akan difokuskan sepenuhnya untuk kebutuhan operasional dan pengembangan usaha. 
 

AADI PT Adaro Andalan Indonesia Tbk 
PT Adaro Andalan Indonesia Tbk (AADI) berencana melakukan buyback saham hingga Rp5 triliun dengan periode pelaksanaan 12 bulan 
(23 Mei 2026–22 Mei 2027). Rencana ini masih menunggu persetujuan RUPS yang akan dilaksanakan pada 22 Mei 2026. Aksi ini bertujuan 
meningkatkan likuiditas perdagangan, mendukung harga saham agar mencerminkan fundamental, serta memperkuat kepercayaan  
investor. Manajemen menilai buyback tidak akan berdampak negatif terhadap kinerja karena didukung posisi kas dan laba yang memadai. 
 

DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) akan membagikan dividen tunai Rp329.41 miliar atau 50.5% dari laba bersih 2025, setara Rp70  
per saham. Selain itu, Rp1 miliar dialokasikan sebagai cadangan, sementara sisa laba Rp322.17 miliar digunakan untuk modal kerja dan  
investasi. Berikut jadwal dividen DRMA. Cum dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 27 April 2026. Ex dividen pasar reguler  
dan pasar negosiasi pada 28 April 2026. Cum dividen pasar tunai pada 29 April 2026. Ex dividen pasar tunai pada 30 April 2026.  
Sementara pembayaran dividen akan dilaksanakan pada 7 Mei 2026. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

MGLV   Rp1915 14-Apr-26 13-May-26 21-May-26 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

PJAA   Rp26 22-Apr-26 23-Apr-26 13-May-26 

LPPF   Rp250 23-Apr-26 24-Apr-26 4-May-26 

RUPST      Date 

ASII      23-Apr-26 

BBTN      23-Apr-26 

BTPN      23-Apr-26 

HEAL      23-Apr-26 

PRDA      23-Apr-26 

TRIS      23-Apr-26 

VINS      23-Apr-26 

RUPSLB      Date 

BULL      23-Apr-26 

CANI      23-Apr-26 

GOOD      23-Apr-26 

ZINC      23-Apr-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


